BAB IV

KESIMPULAN

Tari Ahlan Wasahlan tercipta pada tahun 2003 yang awalnya adalah sebuah
selawat yang selalu dipertunjukan di malam hari pada masa Kesultanan Banten.
Namun, pertunjukan tersebut berkembang menjadi sebuah pertunjukan tari.
Terciptanya Tari Ahlan Wasahlan ini atas permintaan Dinas Provinsi Banten,
menginginkan sebuah tarian yang merepresentasikan budaya Banten. Permintaan
Tari Ahlan Wasahlan tersebut bertujuan untuk dipentaskan pertama kali di Provinsi
Palembang. Diketahui, Tari Ahlan Wasahlan terakhir kali dipentaskan pada maret
2021 untuk menyambut kedatangan dinas yang datang pada acara MTQ Kota
Serang.

Tari Ahlan Wasahlan, selain sebagai pertunjukan seni, mencerminkan
filosofi kehidupan masyarakat Kota Serang. Melalui gerakan yang lembut dan
ramah, tarian ini menggambarkan budaya keramahan dan kehangatan dalam
menerima tamu, nilai-nilai yang dipegang teguh oleh masyarakat Kota Serang.
Lebih dari sekadar pertunjukan, Ahlan Wasahlan juga mengandung nilai-nilai
spiritual, terlihat dari gerakan, kostum, properti, hingga musik pengiring yang
penuh harmoni selawat. Pertunjukan ini menyampaikan pesan tentang
keberagaman, solidaritas, dan penghargaan terhadap nilai-nilai agama,
menjadikannya representasi hidup dari warisan budaya dan spiritualitas masyarakat
Kota Serang.

Penelitian ini merupakan strategi untuk menjawab serangkaian pertanyaan

yang muncul seputar preservasi yaitu mempertahankan dan keberlanjutan Tari
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Ahlan Wasahlan. Dalam konteks ini, pendekatan yang diambil dalam penelitian ini
adalah dengan mengadopsi teori sosiologi-budaya yang dikembangkan oleh
Raymond Williams. Dalam teori Williams, terdapat tiga komponen utama yang
membentuk landasan pemikirannya, yaitu insittutions, content, dan effect.
Institutions merujuk pada struktur dan lembaga-lembaga yang terlibat dalam
pembentukan, penyimpanan, dan penyebaran warisan budaya, termasuk organisasi
masyarakat, pemerintah, dan lembaga budaya. Content mengacu pada unsur-unsur
material dan immaterial dari warisan budaya, seperti tradisi, cerita, gerakan tari,
dan aspek-aspek lain yang mencerminkan identitas dan nilai-nilai budaya.
Sedangkan effect berkaitan dengan dampak yang dihasilkan oleh warisan budaya
tersebut, baik secara langsung maupun tidak langsung, terhadap masyarakat,
budaya, dan kehidupan sehari-hari. Strategi yang dilakukan oleh ketiga lembaga
tersebut untuk menjaga kelestarian Tari Ahlan Wasahlan, namun dampak yang
dihasilkan masih terbilang minim.

Dalam menghadapi tantangan ini, peneliti mengaplikasikan teori dari Sal
Murgiyanto mengenai strategi preservasi, yang meliputi; melakukan inovasi
dengan tetap mempertahankan nilai nilai tradisi, melakukan pembinaan kreativitas
tari pada generasi muda di sanggar, dan membuat perpustakaan tari. Dengan
memanfaatkan kerangka teoritis ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang strategi preservasi Tari Ahlan Wasahlan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi para
pembuat kebijakan, praktisi budaya, dan pihak-pihak yang terlibat dalam upaya

preservasi dan pengembangan warisan budaya lokal.
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